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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini menjelaskan kemungkinan peningkatan kemampuan literasi digital guru melalui pembelajaran
blended learning di Gugus 2 Kecamatan Batulanteh dan langkah-langkah pembelajaran blended learning dalam
meningkatkan kemampuan literasi digital guru. Penelitian ini dilakukan menggunakan rancangan kelompok kontrol
yaitu desain kelompok kontrol pretest-postest yang hampir sama, tetapi kelompok kontrol dan eksperimen tidak
dipilih secara random.. Hasil penelitian dianalisis menggunakan SPSS 22 dengan instrument penelitian berupa
angket kemampuan literasi digital melalui blended learning dan dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis terjadi
peningkatan kemampuan literasi digital guru sebelum dan sesudah pembelajaran blended learning dengan mean
pretes sebesar 71,63 dan posttest sebesar 74,23 di kelas kontrol mengalami peningkatan di kelas eksperimen dengan
mean pretest sebesar 75,87 dan posttest sebesar 84,20. Untuk menganalisis penggaruh blended learning dalam
meningkatkan kemampuan literasi digital guru menggunakan analisis paired sampel t- test dengan perolehan nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0.000 lebih kecil dari signifikansi hitung (0.05) dapat disimpulkan bahwa Ha diterima
dan Ho ditolak sehingga terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest terhadap kemampuan literasi digital
guru melalui blended learning. Kesimpulan dari penelitian ini terdapat pengaruh pembelajaran blended learning
dalam meningkatkan kemampuan literasi digital guru sekolah dasar dan peningkatan kemampuan literasi digital
guru melalui pembelajaran blended learning dilakukan melalui pelaksanaan pendampingan dan pembimbingan guru
sekolah dasar di gugus 2 Kecamatan Batu Lanteh untuk merangsang kreatifitas dan daya berpikir kritis guru dalam
pembelajaran sehingga meningkatkan kemampuan literasi digital guru guna menunjang pembelajaran diera
kemajuan teknologi yang semakin pesat.

Kata kunci: Kemampuan Literasi Digital Guru, Blended Learning.

ABSTRACT

The aim of this research is to explain the possibility of increasing teachers' digital literacy skills through blended
learning in Cluster 2 Batulanteh District and the steps for blended learning in improving teachers' digital literacy
skills. The research method used is a mix method (a mixture of quantitative and mentoring) with the research form
namely control group design. This control group design is almost the same as the pretest-posttest control design
where the control group and experimental group are not chosen randomly. The research results were analyzed
using SPSS 22 with a research instrument in the form of a digital literacy skills questionnaire through blended
learning and documentation. Based on the results of the analysis, there was an increase in teachers' digital literacy
skills before and after blended learning with a mean pretest of 71.63 and a posttest of 74.23 in the control class, an
increase in the experimental class with a mean pretest of 75.87 and posttest of 84.20. To analyze the effect of
blended learning in improving teachers' digital literacy skills using paired sample t-test analysis with a significance
value (2-tailed) of 0.000 which is smaller than the calculated significance (0.05). It can be concluded that Ha is
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accepted and Ho is rejected so that there is a difference in the averages. Average pretest and posttest scores on
teachers' digital literacy abilities through blended learning. The conclusion of this research is that there is an
influence of blended learning in improving the digital literacy skills of elementary school teachers and increasing
the digital literacy skills of teachers through blended learning is carried out through the implementation of
mentoring and mentoring of elementary school teachers in cluster 2 of Batu Lanteh District to stimulate teachers'
creativity and critical thinking skills. in learning so as to increase teachers' digital literacy skills to support learning
in an era of increasingly rapid technological advances.

Keywords: Teachers' Digital Literacy Capabilities, Blended Learning.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasii secara cepat dan dinamis saat ini memberi dampak diseluruh
bidang kehidupan tidak terkecuali dalam dunia pendidikan. Pendidikan memegang peranan penting
dimasa abad 21 saat ini dengan visi membentuk SDM yang berkualitas. Pembelajaran abad 21 saat ini
sangat berbeda dengan pembelajaran pada masa-masasebelumnya ditambah dengan adanya dampak covid
19 yang merubah sistem pelaksanaan pembelajaran di Indonesia dimana pendidik dan peserta didik
dituntut untuk mampu melaksanakan pembelajaran secara digital (Fitriani, 2023). Pendidikan yang lebih
terbuka sekarang menggantikan pendekatan pendidikan tatap muka konvensional. Jaringan informasi
yang memungkinkan orang berinteraksi dan bekerja sama akan membuat pendidikan di masa depan lebih
baik. Oleh karena itu, dengan masuknya globalisasi, pendidikan kita telah berubah menjadi lebih jejaring,
terbuka dan interaktif, beragam, multidisiplin, dan fokus pada produktivitas kerja. Sejalan dengan
pernyataan (Bao, 2020) bahwa Untuk menghasilkan pendidikan yang efektif, baik guru maupun siswa
harus dapat menyesuaikan diri dengan penggabungan pembelajaran online dan pembelajaran mandiri.
Salah satu cara guru dapat menangani pembelajaran digital adalah dengan meningkatkan kemampuan
literasi digital siswa dalam pembelajaran.

Menurut (Harjono, 2019) Literasi digital adalah kombinasi keterampilan, seperti teknologi dan
informasi, yang memungkinkan untuk menerima informasi secara kritis, bekerja sama dengan pihak yang
bersangkutan, dan memahami hak dan kewajibannya. Menurut Paul Gilster Literasi Digital merupakan
kemampuan seseorang untuk memanfaatkan berbagai bentuk informasi, seperti dari sumber, perangkat
komputer, atau ponsel. Ditambah pendapat Mayes dan Fowler Literasi digital didasarkan pada beberapa
prinsip. Yang pertama adalah kompetensi digital, yang mencakup kemampuan, pendekatan, perilaku, dan
konsep. Yang kedua adalah penggunaan digital, yang berfokus pada penggunaan kompetensi digital.
Terakhir, ada transformasi digital, yang tentu saja membutuhkan inovasi dan kreativitas sebagai
komponen penting dalam digitalisasi. Dari beberapa pengertian literasi digital, guru sebagai pendidik
masih belum memahami jika literasi digital yang sebenarnya sering dilakukan sehari-hari. Bahkan
banyak diantara mereka yang mengakses literasi digital belum tahu jika apa yang mereka baca termasuk
dalam literasi digital.

Berdasarkan pengamatan peneliti selaku kepala sekolah SD Negeri Tepal Kecamatan Batulanteh
menemukan beberapa fakta yaitu sebagian guru belum memahami konsep literasi digital, sSebagian besar
guru tidak memiliki kemampuan untuk menggunakan dan memanfaatkan teknologi, kurangnya
pemahaman guru tentang pemanfaatan dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran serta terbatasnya
kemampuan guru dalam mengkombinasikan pembelajaran tatap muka dan online. Hal ini terlihat dari
proses pembelajaran di kelas yang terlihat monoton, pembelajaran hanya sebatas penjelasan materi dan
latihan soal. Tidak adanya inovasi guru dalam pembelajaran sehingga berdampak pada aktifitas belajar
siswa yang pasif, siswa belum mampu mengembangkan daya berpikir kritis dan kreatif yang terlihat dari
sedikitnya siswa yang berani dan mau bertanya maupun menanggapi materi yang diberikan guru, terlihat
jenuh dan bosan sehingga beberapa siswa melakukan aktifitas lain yang tidak berhubungan dengan
pelajaran yang diajarkan. Sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.
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Berdasarkan uraian diatas, tampak diperlukan strategi dalam meningkatkan kemampuan literasi guru
karena arus globalisasi saat ini telah memunculkan perspektif baru dalam pembelajaran, seperti empat
pilar pendidikan Unesco: pembelajaran untuk mengetahui, pembelajaran untuk melakukan, pembelajaran
untuk menjadi, dan pembelajaran bersama. Salah satu upaya peneliti selaku Kepala Sekolah Dasar
Negeri di Kabupaten Batulanteh adalah meningkatkan kemampuan literasi digital guru dengan cara
integrasi teknologi dalam pembelajaran. Ini dapat berupa penyediaan fasilitas pembelajaran yang berbasis
teknologi, seperti jaringan internet, LCD dan proyektor, dan emodul. Namun, penyediaan fasilitas ini
harus diimbangi dengan kemampuan guru untuk mengelola pembelajaran berbasis digital, yaitu
pembelajaran blended learning.

Dengan demikian, guru SD Negeri tepal yang tergabung dalam gugus 02 kecamatan batulanteh
perlu berinovasi dalam pembelajaran, karena siswa saat ini sudah terbiasa dalam memanfaatkan dan
mengaplikasikan teknologi, salah satunya menggunakan HP pintar (android) yang dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran.Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingin meningkatkan kemampuan literasi
digital guru sekolah dasar di gugus 2 Kecamatan Batulanteh guna berinovasi dalam pembelajaran
sehingga meningkatkan daya berpikir kritis dan kreatif siswa yang merupakan salah satu indikator
pendidikan di abad 21 saat ini, sehingga peneliti akan melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh
Kemampuan Literasi Digital Guru Melalui Pembelajaran Blendeed Learning Di Gugus 2
Kecamatan Batulanteh”.

2. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode mixed method (campuran kuantitatif dan kualitatif). Penelitian
kuantitatif berupa analisis angket peningkatan kemampuan literasi digital guru melalaui blended learning
dan penelitian kualitatif berupa wawancara penerapan kemampuan literasi digital guru melalui belended
learning dalam pembelajaran di gugus 2 Kecamatan Batulanteh.

Sampel penelitian terdiri dari 32 responden. Adapun data penelitian terdiri dari data primer yaitu
angket kemampuan literasi digital melalui blended learning dan hasil wawancara penerapan kemampuan
literasi digital guru melalui blended learning di kelas.

Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa angket kemampuan literasi digital sebanyak 25
pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitas angket. Sedangkan data kualitatif berupa pertanyaan
wawancara guru sekolah dasar yang tergabung di gugus 2 Kecamatan Batulanteh yang terdiri dari
beberapa indikator yaitu pengoperasian ICT, kemampuan menginstall media ICT, penggunaan media ICT
dalam berbagai model dan format, kendala dalam penggunaan media ICT, reaksi siswa dalam penerapan
media ICT, penerapan aplikasi e-learning dalam pembelajaran, penyusunan konten dalam e-learning,
gaya dan strategi mengajar blended learning, tolak ukur pemahaman materi melalui e-learning, batasan
waktu pengumpulan tugas dalam e-learning, berdiskusi dalam group digital, mahir berkomunikasi digital
dan berkolaborasi dalam group digital. Teknik analisis data kuantitaif yaitu kemampuan literasi digital
guru melalui blended learning menggunakan uji t sampel berpasangan melalui analisis spss 22 yang telah
di uji normalitas dan homogenitasnya. Sedangkan data kualitatif hasil wawancara dalam bentuk tabel
rekap wawancara penerapan kemampuan literasi digital guru melalui blended learning di kelas.

3. DAN PEMBAHASAN

Langkah-Langkah Penerapan Kemampuan Literasi Digital Guru Melalui Pembelajaran Blended
Learning Gugus 2 Kecamatan Batu Lanteh.

Dalam menggali informasi guru terkait langkah-langkah penerapan kemampuan literasi digital guru
melalui belended learning dilakukan wawancara untuk enam orang guru gugus 2 Kecamatan Batulanteh
setelah pelaksanaan pendampingan dan pembimbingan pembelajaran blended learning.

Berdasarkan hasil wawancara, guru gugus 2 Kecamatan Batulanteh telah menerapkan kemampuan
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literasi digital melalui pembelajaran blended learning dalam kelas diantaranya guru telah mampu
menginstall dan menerapkan media berbasis ICT dalam pembelajaran. Hal tersebut berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan dengan informan Bapak Indullah yaitu

Saya cukup bisa menginstall aplikasi, kalo terdapat masalah terkadang saya meihat tutorial install
aplikasi di youtube (03 Oktober 2023) ditambah jawaban Ibu Rodiah yaitu

Alhamdulillah, saya mampu menginstall aplikasi berbasis ICT untuk digunakan sebagai media
pembelajaran di kelas* (04 Oktober 2023)

Terkait penggunaan media ICT dalam pembelajaran blended learning guru gugus 2 Kecamatan
Batulanteh sudah melaksanakan pembelajaran blended learning sesuai hasil wawancara informan Bapak
Abdul Latif bahwa

Pernah menerapkan pembelajaran blended learning, saya menerapkannya saat perintah belajar dari
rumah dan sekarang juga saya terapkan dengan meminta siswa membuat video yang terkait materi
yang dievaluasi (04 Oktober 2023). Ditambah pendapat Ibu Nurhasanah yaitu

Oya saya pernah melaksanakannya dimana ada pembelajaran tatap muka dan ada pembelajaran
dengan aplikasi e-learning atau online ternyata penerapannyadapat meningkatkan hasil belajar siswa
saya (02 Oktober 2023). Serta dipertegas oleh ibu Rodiah bahwa

Saat ini saya terapkan blended learning dengan menjelaskan materi secara garisbesar dan berdiskusi
kelompok melalui tatap muka kemudian memberikan tuga smelalui quizizz untuk dikerjakan secara
online di rumah (04 Oktober 2023).

Adapun penggunaan media ICT dalam pembelajaran blended learning dijelaskan oleh Bapak
Abdul Gafur bahwa:

Saya cukup bisa menggunakan media ICT dalam pembelajaran di kelas (02 Oktober 2023).
Ditambah pendapat ibu Nurhasanah bahwa

lya, saya bisa menggunakan media ICT di kelas (02 Oktober 2023). Serta pendapat Ibu Sulsilawati
yaitu

Alhamdulillah, saya mampu menggunakan media ICT (03 Oktober 2023).

Dalam penerapan pembelajaran dikelas guru gugus 2 telah menggunakan aplikasi e-learning yang
diterangkan oleh Bapak Indullah bahwa.

Aplikasi e-learning yang digunakan Aplikasi youtube, tiktok, dan powerpoint aja (03
Oktober 2023). Ditambah pendapat Bapak Abdul Latif yaitu

Google classroom karena himbauan dari sekolah dan pernah mengikutipelatihannya namun
terkadang juga menggunakan zoom meeting (04 Oktober 2023). Serta pendapat ibu Rodiah
bahwa

Youtube, tiktok, dan google classroom serta zoom meeting (04 Oktober 2023).
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Namun dalam penerapan aplikasi e-learning memiliki beberapa kendala yang dihadapi guru gugus 2
kecamatan batu lanteh yang didasarkan pendapat Bapak Abdul Gafur yaitu

Terdapat kendala yang saya temui yaitu terkadang media sering lambat loading karena sinyal
terganggu, dan alokasi waktu yang terbatas (02 Oktober 2023). ditambah pendapat Ibu Nurhasanah
yaitu

Penggunaan waktu yang kurang karena siswa suka terhadap pemberian media berbasis ICT serta
beberapa media tidak bisa diterapkan karena ada larangan siswa membawa HP ke sekolah (02
Oktober 2023). Serta pendapat Ibu Rodiah yaitu

Inshaallah tidak ada kedala yang terlalu berarti dalam menerapkan media pembelajaran berbasis ICT
(04 Oktober 2023).

Dari segi sikap siswa dalam pembelajaran aplikasi e-learning terlihat antusias dan aktif sesuai
pendapat Bapak Indullah yaitu

Perhatian siswa lebih terfokuskan karena tampilan media yang menarik sertapenjelasan materi
yang jelas (04 Oktober 2023) ditambah pendapat Abdul Gafur yaitu

Siswa terlihat antusias, tertarik, termotivasi dan merangsang siswa untuk bertanya (02 Oktober 2023).
Serta pendapat ibu Rodiah yaitu

Perhatian siswa dapat fokus terhadap materi, antusias siswa terlihat dan siswa sudah mulai berani
untuk bertanya dan menanggapi (04 Oktober 2023). Serta pendapat lbu Sulsilawati yaitu

Pembelajaran berjalan lebih baik ketika penerapan media ICT, siswa aktif bertanya dan menjawab
pertanyaan, serta motivasi belajar siswa meningkat (03 Oktober 2023).

Berdasarkan pembelajaran blended learning yang diterapkan guru sekolah dasar gugus 2 Kecamatan
Batu Lanteh maka terdapat beberapa komponen literasi digital yang dikembangkan oleh guru gugus 2
kecamatan batu lanteh diantaranya ikut berdiskusi dalam grup digital seperti facebook,whatsapp, twiter,
dll didasarkan hasilwawancara ibu Sulsilawati yaitu

Ikut, saya sering berdiskusi melalui group facebook, whatsapp dan tiktok (03 Oktober 2023).
Ditambah pendapat Bapak Abdul Latif yaitu

lya, saya aktif mengikuti group facebook, whatsapp, twiter, dan tiktok (04 Oktober 2023). serta
pendapat Abdul Gafur bahwa

lya, group digital yang aktif saya ikuti facebook, whatsapp dan snack video (02 Oktober 2023).

Kemampuan guru menyeleksi dan memahami informasi dalam grup digital sesuai pendapat Bapak
Indullah yaitu

Saya selektif dalam menerima berita karena banyak berita-berita yang tidak benar alias hoaks

sehingga saya perlu mencari kebenaran berita (03 Oktober 2023). Ditambah pendapat ibu Sulsilawati
bahwa
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Tidak semua masalah yang ada dalam berita kita tanggapi dengan serius perlu mencari kebenaran
berita sehingga kita dapat menyeleksi berita yang baik (03 Oktober 2023). Serta pendapat Ibu Rodiah
yaitu

Jika terdapat berita yang kurang berkenan dengan prinsip saya maka saya tidak perlu melanjutkan
berita alias diskip aja (04 Oktober 2023).

Adapun kemampuan litarasi digital berupa sering berkolaborasi dalam grup digital diterangkan oleh
Ibu Nurhasanah bahwa

Sering, karena saya sering mengikuti webinar-webinar yang diselenggarakan, biasanya ada lewat
telegram dan whatsapp (02 Oktober 2023). Diperjelas pendapat lbu Sulsilawati bahwa

Sering, biasanya sesama guru mata pelajaran membahas tentang permasalahan dalam pembelajaran
atau media yang baik diterapkan dalam pembelajaran (03 Oktober 2023). Ditambah pendapat Bapak
Indullah yaitu

Kadang-kadang, terutama kegiatan yang terkait dengan pembelajaran, permasalahan siswa, dan
kendala siswa dalam pembelajaran, biasanya berkolaborasi dengan sesama guru di group digital
tersebut (03 Oktober 2023). Serta pendapat Bapak Abdul Latif yaitu

Sering, biasanya berkolaborasi dalam membahas penerapan media online dan mencari solusi
penerapan media melalui HP karena terdapat larangan membawa HP (04 Oktober 2023).

Peningkatan Kemampuan Literasi Digital Guru Sekolah Dasar Melalui Pembelajaran Blended
Learning

Untuk mengukur tingkat kemampuan literasi digital pendidik melalui pembelajaran campuran
(blended learning) menggunakan instrument angket yang sudah diuji kelayakan alat ukurnya. Dalam
menentukan pengaruh pembelajaran blended learning untuk meningkatkan kemampuan digital guru
sekolah dasar menggunakan analisis paired sampel t-test.

Berdasarkan analisis paired sampel t-test diperoleh hasil signifikansi (2-tailed) sebesar 0.000 kurang
dari signifikansi (2-tailed) tabel yaitu 0.05 jika dibandingkan dengan dasar pengambilan keputusan
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan rata-rata nilai pretest dan
posttest terhadap kemampuan literasi digital guru melalui blended learning.. Dengan demikian terdapat
pengaruh pembelajaran blended learning untuk meningkatkan kemampuan literasi digital guru sekolah
dasar di gugus 2 Kecamatan Batulanteh.

Kemampuan guru untuk literasi digital dapat ditingkatkan melalui pembelajaran campuran ( blended
learning) karena dapat mengembangkan kreatifitas dan daya berpikir kritis guru dalam menerapkan
teknologi berbasis digital saat pembelajaran. Menurut Gelster dalam (Anggraeni, 2019) bahwa ketika
berhadapan dengan media digital, proses berpikir tingkat tinggi digunakan untuk menghasilkan gagasan
baru dan mengevaluasi secara kritis apa yang ditemukan tersebut. Ditambah pendapat (Masitoh, 2018)
Sebagai pendidik profesional, guru belum banyak mempelajari fenomena anak usia sekolah, mulai dari
sekolah dasar hingga kecenderungan siswa untuk menggunakan telepon seluler dan melakukan analisis
untuk keperluan pengembangan keprofesionalan berkelanjutan (PKB). Dengan menggabungkan
fenomena ini untuk digunakan sebagai media pembelajaran atau bahkan sumber belajar, guru sangat
mungkin mengembangkan kreativitasnya. Terutama berlaku dalam hal penerapan kurikulum dan
pembudayaan literasi digital. Salah satu kreativitas yang dapat dilakukan adalah "Pembelajaran campuran
(Blended Learning)", yang diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran. Sejalan
dengan pendapat (Fitriani et al., 2023) Dengan blended learning, guru lebih mampu menggunakan
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internet dan teknologi dengan lebih baik, serta menjadi lebih kreatif dalam merancang, memilih, dan
mengevaluasi pembelajaran yang sesuai dengan keadaan dan suasana kelas. Oleh karena itu, literasi
digital harus digunakan dan dimasukkan ke dalam proses pembelajaran karena memungkinkan
pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan menyenangkan (Isma Damayanti, 2019). Selain meningkatkan
kemampuan guru dan literasi digital mereka, penggunaan pembelajaran campuran memiliki banyak
manfaat bagi siswa. Fahrullah dan Turdjai (2019) menyimpulkan bahwa kemandirian dan prestasi belajar
siswa dapat ditingkatkan dengan pembelajaran campuran (blended learning).

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa tedapat pengaruh pembelajaran
blended learning untuk meningkatkan kemampuan literasi digital guru sekolah dasar di gugus 2
Kecamatan Batulanteh.

4. KESIMPULAN

Untuk meningkatkan kemampuan literasi digital guru melalui pembelajaran belended learning,
dilakukan dengan beberapa langkah diantaranya menginstall dan menerapkan media berbasis ICT dalam
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran blended learning, penggunaan media ICT dan aplikasi e-
learning dalam pembelajaran blended learning. Hal ini terlihat dari sikap siswa dalam pembelajaran
aplikasi e-learning terlihat antusias dan aktif. Adapun kemampuan literasi digital yang dikembangkan
dalam pembelajaran blended learning adalah ikut berdiskusi dalam grup digital seperti
facebook,whatsapp, twiter, dIl, mampu menyeleksi dan memahami informasi dalam grup digital serta
sering berkolaborasi dalam grup digital. Dalam peningkatan kemampuan guru melalui pembelajaran
blended learning guru juga harus mampu menyesuaikan diri (update) terhadap laju perkembangan
teknologi yang semakin pesat, guru harus mampu berinovasi dan menyesuaikan materi, bahan ajar dan
sumber belajar dalam pembelajaran blended learning serta mampu mengembangkan keterampilan (human
literacy) yang melandasi kemampuan literasi digital yang berbasis teknologi. Serta penerapan
pembelajaran blended learning mampu meningkatkan kemampuan literasi digital guru sekolah dasar yang
tergabung dalam gugus 2 Kecamatan Batulanteh. Hal ini terlihat dari hasil analiasis paired sample t test
dengan nilai signifikasi hitung sebesar 0.000 lebih kecil dari signifikasi tabel yaitu 0.05 yang artinya
terdapat pengaruh kemampuan literasi digital guru melalui pembelajaran blendeed learning di gugus 2
Kecamatan Batulanteh.
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